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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia merupakan suatu ilmu teoritik yang berlandaskan pada eksperimen (Sari, 2010:1).
Ilmu kimia merupakan ilmu percobaan dan sebagian pengetahuannya berasal dari hasil penelitian
yang dilakukan di laboratorium. (Zarwinda, dkk., 2015:60). Sehingga dilihat dari sifat khasnya,
ilmu kimia mempunyai dua sifat yaitu kualitaif dan kuantitaif, di mana penyusunan konsep,
prinsip, aturan-aturan dan penemuan baru didapat dari hasil pengukuran dan pengamatan hasil
percobaan di laboratorium (Nugroho, Eko & dkk, 2010:1).

Pada pembelajaran di kelas, peserta didik diharapkan lebih mandiri dalam menentukan
konsep dan prinsip dari materi yang dipelajarinya. Salah satu pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar menjadi lebih bermakna adalah praktikum percobaan (Nugroho,
Eko & dkk, 2010:1). Pembelajaran dengan praktikum dapat melatin kemampuan berfikir dan
keterampilan pada setiap peserta didik (Hayat & Anggraeni, 2011:143). Selain itu, dengan
dilakukannya kegiatan praktikum ‘dimungkinkan 'adanya' penerapaan beragam keterampilan
proses sains beserta pengembangan sikap ilmiah yang muncul dari dalam diri peserta didik
dalam memperoleh pengetahuannya (Subiantoro, 2007:7).

Melalui praktikum, peserta didik terampil dalam menggunakan alat dan bahan kimia,
selain itu dengan praktikum pemahaman konsep akan lebih mendalam dan melekat pada ingatan
peserta didik (Irmi, dkk., 2016:27). Menurut Edgar Dale suatu informasi yang diterima oleh
peserta didik berasal dari indra penglihatannya yaitu sebesar 75% di mana dengan mengamati

fenomena kimia dengan jelas melalui praktikum. Kegiatan praktikum disusun dalam sebuah



lembar kerja agar peserta didik mampu membangun pengetahuannya. Pemilihan pendekatan
pembelajaran disesuaikan dengan hakiki materi pembelajarannya (Utomo, 2011:4).

Suatu pendekatan yang diduga membuat siswa dapat mengembangkan pengetahuannya
sendiri adalah pendekatan inkuiri, karena pendekatan inkuiri dirancang untuk membuat peserta
didik lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajarannya (Trianto, 2007:136). Pendekatan
inkuiri  memposisikan guru sebagai fasilitator agar peserta didik dapat membangun
pengetahuannya sendiri (Hilmi, Sunarno, & Saputro, 2015:93). Sehingga peserta didik dapat
melatih keterampilaan berfikir dan sikap ilmiah selain membaca dan menghafal dalam
meningkatkan pemahaman materinya (Budiada, 2011:5).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mintania, dkk. bahwa pembelajaran inkuiri
masih mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan tanpa disertai penjelasan terlebih dahulu
dari gurunya (Mintania, Su’aidy, & Dasna, 2013:8-9). Selain itu, pembelajaran inkuiri
menunjukkan tidak lebih rendah dari penguasaan konsepnya, sehingga pembelajaran dapat lebih
efektif apabila disertai dengan penguasaan konsep (Rustaman, 2005:17).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk., (2012:141) di mana hasil belajar
dengan pembelajaran inkuiri mengalami kenaikan. Di lain pihak, Maikristina, dkk., (2012:6-7) di
mana pembelajaran inkuiri ‘lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan problem solving.
Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Novianty, dkk., (2012:6) di mana dengan menggunakan
pembelajaran inkuiri, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan.

Pada penelitian terdahulu, pengembangan lembar kerja dikaitkan langsung dengan materi
pelajarannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Setiawan yaitu “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Kalor” (Astuti

& Setiawan, 2013: 88-92). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Eli Rohaeti,dkk, di mana



penelitiannya adalah "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Sains Kimia "
(Rohaeti, Lfx, & Padmaningrum, 2009:1-11). Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan
lebih pada pemanfaatan limbah. Di mana bahan utamanya berasal dari lingkungan yaitu limbah
laboratorium .

Pemanfaatan lingkungan dapat dijadikan sumber belajar pada peserta didik supaya peserta
didik dapat belajar mengenai banyak hal mengenai kondisi dan penyelesaian masalah melalui
pembelajaran inkuiri (Haryono, 2009:9-10). Selain dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar pada peserta didik, sumber belajar lingkungan ini dapat mengembangkan keterampilan,
sikap, nilai yang berperan dalam kehidupannya. Selain itu dapat menjadikan peserta didik lebih
peka terhadap masalah sosial, serta terampil dalam mengatasi masalah lingkungan yang terjadi
terutama terhadap limbah (Hendarwati, 2013:61).

Laboratorium kimia merupakan salah satu penghasil limbah, baik itu limbah cair, padat
ataupun gas. Kuantitas dan frekuensi dari limbah itu sendiri termasuk kecil, namun kandungan
cemarannya termasuk dalam bahan buangan berbahaya (Widjajanti, 2009:1). Limbah
laboratorium kimia sebagian besar merupakan suatu bahan cair yang berbahaya dan beracun (B3)
(Padmaningrum, 2010:1). Dari segi jumlah umumnya relatif sedikit akan tetapi limbah cair ini
tercemar oleh salah satu bahan anorganik yaitu logam berat (Suprihatin & Indrasti, 2010:45).

Dilihat dari sifatnya, logam berat bersifat toksis karena tidak dapat dihancurkan (non-
degradable) oleh organisme makhluk hidup yang ada di lingkungan (Lase & Dkk, 2015:2).
Suatu logam berat dapat membahayakan apabila jumlah yang diserap oleh makhluk hidup
melebihi ambang batas (Notohadiprawiro, 2006:3).

Menurut penuturan laboran pendidikan kimia di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung

Djati Bandung bahwasannya limbah yang terdapat di laboratorium terkontaminasi oleh logam



berat Pb, Cr dan Cu. Dimana logam tersebut tergolong pada logam berat yang memiliki toksisitas

tinggi (Yudo, 2006:2). Reaksi pengendapan didasarkan pada pemisahan dan identifikasi suatu zat

berdasarkan golongan-golongannya (VVogel, 1990:205).

Dari pemaparan di atas, penulis merasa perlu dilakukan suatu penelitian dalam pembuatan
lembar kerja mengenai uji kualitatif logam berat pada limbah, karena berdasarkan studi literasi
belum ada yang meneliti kandungan logam berat pada limbah laboratorium Pendidikan Kimia.
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dilakukanlah sebuah penelitian yang
berjudul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA BERBASIS INKUIRI UNTUK
IDENTIFIKASI LOGAM BERAT PADA LIMBAH LABORATORIUM”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah besar dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana lembar kerja berbasis inkuiri untuk identifikasi logam berat pada limbah
Laboratorium Terpadu Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung ?

2. Bagaimana hasil validasi pada lembar kerja untuk identifikasi logam berat pada limbah
Laboratorium Terpadu Pendidikan Kimia di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung ?

3. Logam apa yang terkandung dalam limbah Laboratorium Terpadu Pendidikan Kimia
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mendeskripsikan lembar kerja berbasis inkuiri untuk identifikasi logam berat pada limbah

laboratorium di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung



2. Menganalisis hasil validasi pada Lembar Kerja Mahasiswa untuk uji kualitatif logam berat
pada limbah laboratorium pendidikan kimia di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung

3. Mendeskripsikan logam yang terkandung dalam limbah laboratorium pendidikan kimia di

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada
praktikum kimia analitik 1 yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif baik bagi dosen
maupun bagi mahasiswa dalam meningkatkan literasi sains.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi mengenai kandungan logam berat yang terdapat pada limbah
laboratorium terpadu di UIN Sunan Gunung Djati Bandung
b. Inkuiri yang dikembangkan diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk dapat lebih
mudah dalam memahami konsep-konsep  sains serta, mahasiswa secara aktif dapat
memecahkan masalah-masalah sains yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi peneliti: mendapatkan kesempatan dan pengalaman dalam merancang dan membuat
bahan ajar yang disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa.
E. Definisi Operasional
1. Pendekatan Inkuiri
Pendekatan inkuiri adalah suatu proses dalam memperoleh informasi dengan melakukan

observasi dan eksperimen dalam memecahkan suatu masalah terhadap pertanyaan atau rumusan



masalah yang tersedia (Rahmi, Angraini, & melisa, 2014). Pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri adalah pendekatan yang mampu mengiringi mahasiswa dalam menyadari apa yang telah
didapatkan selama proses belajar (Hilmi, dkk, 2015). Sehingga pendekatan inkuiri adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui proses belajar dalam mata kuliah kimia analitik 1.

2. Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

LKM (Lembar Kerja Mahasiswa) adalah suatu alat bantu pembelajaran yang dirancang
oleh pengajar sesuai dengan pokok bahasan yang dipelajari, sehingga dapat dikerjakan
mahasiswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar pada mahasiswa (Rohaeti, dkk., 2009:2).
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) merupakan suatu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan
dalam perkuliahan (Rahmi,dkk, 2014). Jadi lembar kerja mahasiswa adalah salah satu alat bantu
pembelajaran yang digunakan dalam praktikium mata kuliah analitik 1.

3. Laboratorium kimia

Laboratorium kimia merupakan suatu tempat untuk melakukan kegiatan praktikum,
eksperimen, penelitian, dan juga pembelajaran (Padmaningrum, 2010). Laboratorium Kkimia
merupakan tempat yang digunakan untuk kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran yang
memerlukan pembuktian secara langsung konsep-konsep ‘dalam pembelajaran kimia (Yunita,
2013:21). Dengan kata lain laboratorium kimia adalah tempat yang digunakan untuk melakukan

kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium terpadu dibawah naungan pendidikan kimia.



o3
& *50
ki e
|\ < &
uin

SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG




